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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh kualitas sistem, kualitas 

informasi terhadap kepuasan pengguna dan pengaruh persepsi manfaat sebagai 

variabel intervening. Penerapan sistem VMS (Vessel Management System) merupakan 

tindak lanjut hasil survei kepuasan pelanggan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kepuasan pelanggan.Populasi penelitian ini adalah pelanggan jasa kapal PT.Pelabuhan 

Indonesia II (Persero) Cabang Tanjung Priok dengan jumlah sampel 97 orang 

pelanggan. Metode pengambilan sampel  dalam penelitian ini menggunakan simpel 

random sampling yaitu dengan pengambilan sampel secara acak. Penelitian ini 

menggunakan aplikasi SmartPLS 3.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas 

sistem berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan pengguna dan persepsi 

manfaat. Kualitas informasi berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan 

pengguna dan persepsi manfaat. Persepsi manfaat berpengaruh positif signifikan 

terhadap kepuasan pengguna. Persepsi manfaat tidak dapat mengintervensi secara 

positif dan signifikan pengaruh kualitas sistem dan kualitas informasi terhadap 

kepuasan pengguna. 

Kata kunci : Kualitas informasi, Persepsi manfaat, Kepuasan pengguna, Kualitas 

sistem 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan Negara 

Maritim yang memiliki 17.504, 7.870 

pulau sudah memiliki nama sedangkan 

9.634 pulau tidak memiliki nama 

(Badan Pusat Statistik,2017).  Indonesia 

juga memiliki letak geografis yang berada 

di antara Samudera Hindia dan Samudera 

Pasifik yang menjadi rute perdagangan 

dunia. Hal tersebut menjadi perhatian 

dari pemerintah Indonesia yang 

memiliki visi untuk menjadikan 

Indonesia sebagai poros maritim dunia. 

Pelabuhan menjadi salah satu hal yang 

terpenting untuk mendukung visi 

pemerintah tersebut. Pelabuhan adalah 

suatu tempat yang terdiri dari perairan 

dan daratan dimana kapal dapat 

berlabuh dengan aman dan dapat 

melakukan kegiatan bongkar muat 

barang dan penumpang dari dan ke 

kapal (Bosse, 2001). Pelabuhan tidak 

hanya terdiri dari suatu wilayah yang 

dapat disinggahi kapal tetapi juga harus 

di dukung oleh sarana dan prasarana 

seperti peralatan-peralatan bongkar 

muat, sistem informasi, fasilitas 

dermaga dan sumberdaya manusia. 
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Pelabuhan harus dikelola dengan baik 

agar dapat bersaing dengan pelabuhan-

pelabuhan di negara lain, salah satu 

perusahaan pengelola pelabuhan di 

Indonesia adalah PT. Pelabuhan 

Indonesia II (Persero) yang mengelola 

12 pelabuhan di Indonesia. Salah satu 

pelabuhan yang dikelola oleh PT. 

Pelabuhan Indonesia II (Persero) adalah 

Pelabuhan Tanjung Priok.
  

 

Tabel I 

Indeks Kepuasan Pelanggan PT. Pelabuhan Indonesia II (Persero) 

Periode 2013 - 2016 

Tahun 
Indeks Kepuasan Pelanggan 

Skala likert (1 s/d 5) 

Pertumbuhan 

(%) 

2013 3,42 - 

2014 3,87 13,16 

2015 3,90 0,78 

2016 4,02 3,08 
Sumber : Laporan Tahunan PT. Pelabuhan Indonesia II (Persero) 2016 

Hasil survei kepuasan pelanggan 

yang dilakukan oleh PT. Pelabuhan 

Indonesia II (Persero) juga 

mendapatkan saran dari pelanggan 

untuk diperbaiki oleh PT. Pelabuhan 

Indonesia II (Persero) salah satunya 

adalah perbaikan sistem manajemen 

informasi. Teknologi informasi memiliki 

peranan yang sangat penting dalam 

mencapai tujuan perusahaan dan kemajuan 

peradaban manusia, apabila perusahaan 

tidak mampu mengikuti perkembangan 

teknologi informasi maka perusahaan dapat 

tertinggal oleh pesaing atau perusahaan 

lainnya (Sitorus dkk, 2016:367). Pada 

tanggal 11 November 2016 di 

Pelabuhan Tanjung Priok dilaksanakan 

Go Live INAPORTNET dengan 

melibatkan stakeholder yang ada di 

pelabuhan Tanjung Priok yang 

merupakan program dari Kementrian 

Perhubungan. Pengertian 

INAPORTNET menurut Peraturan 

Menteri No.157 Tahun 2015 adalah 

sistem layanan tunggal secara 

elektronik berbasis internet/web untuk 

mengintegarasikan sistem informasi 

kepelabuhanan yang standar untuk 

melayani kapal dan barang secara fisik 

dari seluruh instansi dan pemangku 

kepentingan terkait di pelabuhan. 

Penerapan INAPORTNET juga 

dijadikan PT.Pelabuhan Indonesia II 

(Persero) Cabang Tanjung Priok 

sebagai kesempatan untuk melakukan 

perbaikan sistem internal dengan 

melakukan penerapan sistem VMS 

(Vessel Management System) agar bisa 

terintegrasi dengan sistem 

INAPORTNET milik Kementrian 

Perhubungan dan untuk meningkatkan 

kepuasan pelanggan. Penerapan VMS 

(Vessel Management System) sebagai 

suatu investasi yang bertujuan untuk 

meningkatkan kepuasan pengguna 

dengan mempermudah proses 

pelayanan perlu dilakukan pengukuran 

tingkat kesuksesan penerapan sistem. 

Kepuasan pengguna dapat dijadikan 

pengukuran kesuksesan sistem 

(Budiartha dan Rukmiyati, 2016:117). 

Penerapan sistem VMS (Vessel 

Management System) perlu dilakukan 

pengukuran dengan menggunakan 

kepuasan dari pengguna sistem 

informasi sebagai ukuran kesuksesan 

penerapan sistem informasi. 

 

Kepuasan pengguna 

menunjukkan bahwa sistem informasi 

dapat diterima dengan baik oleh 

pengguna sistem informasi dan 
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memberikan manfaat yang baik bagi 

pengguna. Jika tingkat kepuasan 

pengguna tinggi maka dapat dikatakan 

bahwa penerapan sistem berhasil. Salah 

satu model kesuksesan sistem infromasi 

adalah model kesuksesan sistem 

informasi Delone dan McLean (2003). 

Model kesuksesan sistem informasi 

Delone dan McLean (2003) memiliki 6 

variabel yang bisa digunakan untuk 

mengukur kesuksesan sistem yaitu 

information quality, system quality, 

service quality, intention to use, user 

satisfaction, dan net benefit. Variabel 

yang ingin diteliti dalam penelitian ini 

adalah kualitas sistem, kualitas 

informasi dan kepuasan pengguna 

dalam model kesuksesan sistem 

informasi Delone dan McLean (2003) 

dan persepsi manfaat sebagai variabel 

intervening yang ditambahkan dari 

penelitian yang dilakukan oleh Seddon 

(1997). 

 

2. REVIEW LITERATUR DAN 

HIPOTESIS 

Riview Literatur 

Satisfaction is a person’s feeling 

of pleasure or disappointment resulting 

from comparing a product’s perceived 

performance (or outcome) in relation to 

his or her expectations (Kotler, 

2000:36). Kepuasan adalah perasaan 

seorang tentang kesenangan atau 

kekecewaan yang dihasilkan dari 

membandingkan kinerja produk yang 

dirasakan dengan harapannya. 

Kepuasan adalah suatu sikap yang 

diputuskan berdasarkan pengalaman 

yang didapatkan (Lovelock dan 

Wirtz,2011:74). Kepuasan merupakan 

penilaian tentang produk atau jasa itu 

sendiri yang berkaitan dengan tingkat 

kesenangan konsumen dan pemenuhan 

kebutuhan. Mowen dan Minor 

(2002:89) mendefiniskan kepuasan 

pelanggan sebagai keseluruhan sikap 

yang ditunjukkan konsumen atas barang 

dan jasa setelah mereka memperoleh 

dan menggunakannya. 

 Seddon dan Kiew (1996) 

mendefenisikan kepuasan pengguna : 

“The net feeling of pleasure or 

displeasure that results from 

aggregating all the benefits that a 

person hopes to receive from 

interaction with the information 

system”. Jika diartikan sebagai perasaan 

akhir yang berupa rasa senang atau 

tidak senang yang dihasilkan dari semua 

manfaat yang diharapkan seseorang 

untuk diterima dari interaksi dengan 

sistem informasi. Angelova dan Zekiri 

(2011) melakukan penelitian tentang 

kepuasan pelanggan dengan 

menggunakan American Customer 

Satisfaction Model, indikator yang 

digunakan adalah overall satisfaction 

(kepuasan pengguna), expectation 

disconfirmation (pemenuhan harapan) 

dan perbandingan dengan situasi ideal 

(comparison to ideal). 

Menurut Eriksson dan Torn 

dalam (Khosrowpouw, 2000:1164) 

mengenai kualitas sistem informasi 

(quality of information system) sebagai 

berikut : “Quality of information 

systems can be viewed from multiple 

perspective. From a technical 

perspective it can focus on efficiency of 

systems and processing. From a 

bussiness point of view it can focus on 

an increase in profitability. From users 

point of view it can focus on increased 

case of use in a system and support of 

their work practices”. Jika diartikan 

“Kualitas sistem informasi dapat dilihat 

dari berbagai perspektif. Pertama dari 

sudut pandang teknis, kualitas sistem 

memiliki fokus pada efisiensi sistem 

dan pengolahan. Kedua dari sudut 

pandang bisnis, kualitas sistem 

memiliki fokus pada peningkatan 

profitabilitas. Ketiga dari sudut pandang 

pengguna sistem informasi memiliki 
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fokus pada kasus peningkatan 

penggunaan dalam sistem dan 

dukungan praktik kerja mereka”. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat 

diketahui pengertian kualitas sistem 

adalah karakteristik yang diinginkan 

pada suatu sistem informasi baik dari 

sudut pandang  teknis dan pengguna 

yang menunjukkan seberapa baik sistem 

dapat bekerja. Pengguna melihat sebuah 

kualitas sistem informasi sebagai 

kebutuhan yang harus dipenuhi untuk 

membantu pekerjaan dan memudahkan 

pekerjaan. 

Pengukuran kualitas sistem 

dapat dilakukan dengan menilai sistem 

dari penilaian pengguna sistem 

informasi dengan menggunakan 

indikator yang digunakan Nelson et al. 

(2005:206) adalah kehandalan (reability), 

fleksibilitas sistem (flexibility), integrasi 

sistem (integration), aksesibilitas sistem 

(accessibility) dan waktu respon sistem 

(response time). Salah satu yang 

mempengaruhi tingkat kepuasan 

pengguna adalah kualitas sistem. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Budiartha dan 

Rukmiyati (2016), Wisudiawan (2015), 

dan Lai (2014) yang menyebutkan 

bahwa kualitas sistem berpengaruh 

terhadap kepuasan pengguna, tetapi 

penelitian lainnya yang dilakukan oleh 

Ardianto dkk (2014) dan Hendra dkk 

(2015) yang menyebutkan bahwa 

kualitas sistem tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan pengguna akhir. 

Menurut Rai et al. (2002), 

Kualitas informasi merupakan kualitas 

output yang berupa informasi yang 

dihasilkan oleh sistem informasi yang 

digunakan. Selanjutnya kualitas 

informasi juga memiliki pengaruh 

terhadap kepuasan pengguna, apabila 

informasi yang dihasilkan sama atau 

lebih tinggi dari harapan atau standar 

yang ada. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ardianto 

dkk (2014), Budiartha dan Rukmiyati 

(2016), (Kim dan Lee 2014), Lai (2014) 

dan Hendra dkk (2015) yang 

menyebutkan bahwa kualitas informasi 

mempengaruhi kepuasan pengguna 

akhir sistem informasi. Semakin tinggi 

kualitas informasi akan membuat 

semakin tinggi pula tingkat kepuasan 

pengguna.  

 Davis (1989:320) mengatakan 

bahwa : “Perceived usefulness is 

defined here as “the degree to which a 

person believes that using a particular 

system would enhance his or her job 

performance”. Yang jika diartikan : 

"Persepsi manfaat didefinisikan di sini 

sebagai sejauh mana seseorang percaya 

bahwa menggunakan sistem tertentu 

akan meningkatkan kinerjanya". 

Pengguna sistem informasi yang 

mempercayai bahwa sistem informasi 

yang digunakannya bermanfaat, maka 

dia akan menggunakannya. Sebaliknya, 

jika pengguna sistem informasi percaya 

bahwa sistem informasi kurang berguna 

maka dia tidak akan menggunakannya 

(Jogiyanto, 2007:114). Davis et al 

dalam Jogiyanto (2007:152) 

mengatakan bahwa terdapat 6 indikator 

yaitu bekerja lebih cepat (Work more 

quickly), meningkatkan kinerja (Job 

performance), meningkatkan 

produktivitas (Increase Productivity), 

lebih efektif (Effectiveness), 

memudahkan pekerjaan (Makes Job 

easier), bermanfaat dalam pekerjaan 

(Usefull). Beberapa peneliti 

menemukan bahwa persepsi manfaat 

positif berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pengguna sistem informasi 

yaitu Kim dan Lee (2014), Ardianto dkk 

(2014), Buana dan Wirawati (2018), Lai 

(2014), Kim dan Lee (2013) dan 

Budiartha dan Rukmiyati (2016). 
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    Sumber  : Data diolah tahun 2018 

Gambar 1 

Model Penelitian 

 

H1  = Kualitas sistem berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

persepsi manfaat 

H2  = Kualitas informasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

persepsi manfaat 

H3  = Kualitas sistem berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

persepsi manfaat 

H4  = Kualitas informasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

persepsi manfaat  

H5  = Persepsi manfaat berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pengguna 

H6  = Kualitas sistem berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pengguna melalui 

persepsi manfaat 

H7  = Kualitas informasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pengguna melalui 

persepsi manfaat 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di PT. 

Pelabuhan Indonesia II (Persero) 

Cabang Tanjung Priok yang berada di 

Tanjung Priok, Jakarta Utara. Alasan 

pemilihan PT. Pelabuhan Indonesia II 

(Persero) Cabang Tanjung Priok karena 

dilokasi penelitian belum ada yang 

melakukan penelitian tentang 

kesuksesan penerapan sistem VMS 

(Vessel Management System). Populasi 

penelitian adalah pelanggan jasa kapal 

PT.Pelabuhan Indonesia II (Persero) 

Cabang Tanjung Priok sebagai 

pengguna sistem VMS (Vessel 

Management System). Metode sampling 

yang digunakan adalah Simple random 

sampling. Menurut Sarwono 

(2006:114), Simple random sampling 

adalah pengambilan anggota sampel 

dari populasi secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu. Sampel yang digunakan 

berjumlah 97 orang pelanggan 

PT.Pelabuhan Indonesia II (Persero) 

Cabang Tanjung Priok sebagai 

pengguna sistem VMS (Vessel 

Management System).  
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Tabel II 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi Indikator 
Kualitas 

Sitem 

(X1) 

Karakteristik yang diinginkan 

pada suatu sistem informasi 

baik dari sudut pandang  

teknis dan pengguna yang 

menunjukkan seberapa baik 

sistem dapat bekerja. 

1. Kehandalan (Reability) 

2. Fleksibilitas sistem (Flexibility) 

3. Integrasi sistem (Integration)  

4. Aksesibilitas sistem (Accessibility) 

5. Waktu respon sistem (Response time) 

Nelson et al. (2005:206) 

Kualitas 

Informasi 

(X2) 

Tingkat dimana suatu output 

sistem informasi dapat 

memberikan nilai kepada 

pengguna 

1. Kesamaan antara input data dengan output. 

2. Ketepatan waktu dalam mendapatkan 

informasi. 

3. Informasi yang ditampilkan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna 

   Mulyanto (2009:20) 

Persepsi 

Manfaat 

(Z) 

Kepercayaan seseorang 

pengguna sistem informasi 

dengan menggunakan sistem 

informasi akan meningkatkan 

kinerjanya. 

1. Membantu pengguna bekerja lebih cepat. 

2. Membantu mengurangi kesalahan pengguna. 

3. Membantu meningkatkan efektivitas kerja 

pengguna. 

4. Membantu lebih mudah dalam mengerjakan 

tugas-tugas. 

5. Membantu menghemat biaya dalam 

pekerjaan. 

6. Secara umum bermanfaat bagi pengguna. 

Davis et al dalam Jogiyanto (2007:152) 
Kepuasan 

Pengguna 

 (Y) 

Respon atau evaluasi 

pengguna sistem informasi 

terhadap seluruh pengalaman 

pengguna selama 

menggunakan sistem 

informasi. 

1. Overall satisfaction (Kepuasan Keseluruhan) 

2. Expectation Disconfirmation 

3. Perbandingan dengan situasi ideal 

(comparison to ideal) 

Angelova dan Zekiri (2011:241) 

Sumber : Data diolah tahun 2018   

Data penelitian yang digunakan 

adalah data primer yang bersumber dari 

penyebaran kuesioner dan wawancara 

terhadap objek penelitian. Kuesioner 

menggunakan pertanyaan yang diukur 

menggunakan skala pengukuran Likert. 

Analisis data menggunakan analisis 

structural equation model (SEM) 

partial least square (PLS), yaitu 

pengukuran struktural untuk 

memprediksi hubungan kausalitas antar 

variabel penelitian. Perhitungan statistik 

menggunakan alat uji statistik 

SmartPLS 3.0. Pengukuran model 

menggunakan PLS akan 

mempresentasikan hasil evaluasi berupa 

outer model dan inner model. Outer 

model merupakan model pengukuran 

untuk menilai validitas dan reliabilitas 

model, sedangkan inner model 

merupakan model struktural untuk 

memprediksi hubungan kausalitas antar 

variabel laten. 
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4. HASIL PENELITIAN 

Uji Validitas 

 
Table III 

Outer Loading 

  

KUALITAS  KUALITAS  KEPUASAN PERSEPSI 

SISTEM INFORMASI  PENGGUNA  MANFAAT 

X1.P1 0.823       

X1.P2 0.820       

X1.P3 0.484       

X1.P4 0.765       

X1.P5 0.783       

X2.P1   0.757     

X2.P2   0.827     

X2.P3   0.849     

Y.P1     0.817   

Y.P2     0.812   

Y.P3     0.743   

Z.P1 

   

0.818 

Z.P2       0.786 

Z.P3       0.786 

Z.P4       0.827  

Z.P5       0.819  

Z.P6       0.745 
Sumber : Data Olahan  Smart PLS.3, Tahun 2018 

 

Tabel diatas menunjukkan hasil perhitungan outer loading  yang menunjukkan 

bahwa ada 1 indikator yang tidak valid dalam membentuk variabel yaitu indikator 

X1.P3, untuk selanjutnya indikator tersebut di hapus dari dalam model.  

 

Uji Reabilitas  

Tabel IV 

Composite Reliability, Average Variance Extracted (AVE)  

dan Cronbach’s Alpha 

 Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Cronbach’s 

Alpha 
KEPUASAN PENGGUNA 0.834 0.627 0.703 
KUALITAS INFORMASI 0.853 0.659 0.740 
KUALITAS SISTEM 0.886 0.660 0.827 
PERSEPSI MANFAAT 0.913 0.636 0.885 

    Sumber : Data Olahan  Smart PLS.3, Tahun 2018 

Berdasarkan tabel IV dapat 

diketahui bahwa nilai composite 

realibility untuk semua variabel 

memiliki nilai diatas 0.7 dan 

Cronbach’s Alpha pada tabel diatas 

juga menunjukkan nilai diatas 0.6. Nilai 

Average Variance Extracted (AVE) 
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untuk semua variabel menunjukkan 

nilai diatas 0.5. Berdasarkan hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa data 

yang diperoleh untuk variabel kualitas 

sistem, kualitas informasi, persepsi 

mafaat dan kepuasan pengguna sudah 

reliable dan dapat dipergunakan untuk 

uji hipotesis. 
  

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan cara bootstrapping untuk 

mendapatkan hasil path coefficients 

(koefisien jalur). Pengujian dilakukan 

dengan melihat nilai P value dan T 

statistics, apabila nilai P value < 0,05 

dan T statistics > 1,96 maka 

pengaruhnya signifikan.  

Tabel V 

Path Coefficients 

 Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T 

Statistics 

P 

Values 

Kualitas Informasi –> 

Kepusasan Pengguna 
0.168 0.165 0.072 2.344 0.019 

Kualitas Informasi –> 

Persepsi Manfaat 
0.330 0.326 0.071 4.632 0.000 

Kualitas Sistem –> 

Kepusasan Pengguna 
0.415 0.411 0.083 5.009 0.000 

Kualitas Sistem –> Persepsi 

Manfaat 
0.540 0.550 0.080 6.745 0.000 

Persepsi Manfaat –> 

Kepuasan Pengguna 
0.389 0.391 0.097 3.996 0.000 

Quadratic Effect 1 –> 

Kepuasan Pengguna 
0.034 0.030 0.041 0.820 0.413 

Quadratic Effect 2 –> 

Kepuasan Pengguna 
-0.085 -0.087 0.044 1.936 0.053 

Sumber : Data Olahan Smart PLS.3, Tahun 2018 

 

Pembuktian Hipotesis Pertama : 

Pengaruh Kualitas Informasi 

Terhadap Persepsi Manfaat 

Hipotesis pertama dalam 

penelitian ini adalah kualitas sistem 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

persepsi manfaat. Berdasarkan tabel 

diatas yang menunjukkan nilai original 

sample = 0.540, T Statistics = 6.745 > 

1.96 dan P Values = 0.000 < 0.05. Hal 

tersebut menunjukkan hubungan antara 

kualitas sistem dengan persepsi manfaat 

adalah positif signifikan, dengan 

demikian H1 dalam penelitian ini 

diterima. Secara umum responden 

memberikan penilaian terhadap kualitas 

sistem adalah baik karena sistem ketika 

digunakan jarang terjadi gangguan, 

sistem dapat diakses dimana saja 

dengan menggunkan internet, walaupun 

ada beberapa responden yang 

memberikan nilai bahwa kualitas sistem 

sering mengalami gangguan tetapi 

kepuasan pengguna tetap tinggi karena 

apabila ada gangguan terhadap sistem 

akan langsung ditangani oleh divisi 

sistem informasi. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan Kurniawan dan 

Sugianto (2014), Ardianto dkk (2014) 

dan Lai (2014) yang menyatakan 

kualitas sistem memiliki pengaruh yang 

postif signifikan terhadap persepsi 

manfaat. 
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Pembuktian Hipotesis Kedua : 

Pengaruh Kualitas Informasi 

Terhadap Persepsi Manfaat 

H2 = Kualitas informasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

persepsi manfaat. Hal ini dibuktikan 

dari tabel Path Coefficients yang 

menunjukkan bahwa nilai original 

sample = 0.330, T Statistics = 4.632 > 

1.96 dan P Values = 0.000 > 0.05. 

Artinya bahwa hubungan antara kualitas 

informasi dengan persepsi manfaat 

adalah positif signifikan, dengan 

demikian H2 dalam penelitian ini 

terima. Responden menilai kualitas 

informasi cukup baik tetapi persepsi 

manfaat pengguna sistem VMS (Vessel 

Management System) tinggi. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa pengguna 

sistem VMS (Vessel Management 

System) masih membutuhkan informasi-

informasi lain yang dibutuhkan yang 

belum ada di sistem VMS (Vessel 

Management System) sehingga 

pengguna mencari alternatif  informasi 

pelengkap. Kelengkapan informasi-

informasi tersebut sangat dibutuhkan 

dalam proses permintaan pelayanan 

kapal di PT. Pelabuhan Indonesia II 

(Persero) Cabang Tanjung Priok. Jika 

informasi yang didapatkan pengguna 

ketika menggunakan sistem VMS 

(Vessel Management System) memiliki 

kualitas yang baik maka akan 

meningkatkan persepsi manfaat 

pengguna. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian terdahulu yang 

dilakukan Ardianto dkk (2014), Kim 

dan Lee (2013), Lai (2014), Mudzana 

dan Maharaj (2015), Kurniawan dan 

Sugianto (2014), Hendra dkk (2015) 

dan Wisudiawan (2015) yang 

menyatakan kualitas sistem memiliki 

pengaruh postif signifikan terhadap 

persepsi manfaat.  

 

Pembuktian Hipotesis Ketiga: 

Pengaruh Kualitas Sistem Terhadap 

Kepuasan Pengguna 

H3 = kualitas sistem 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

kepuasan pengguna. Berdasarkan Tabel 

Path Coefficients yang menunjukkan 

bahwa nilai original sample = 0.415, T 

Statistics = 5.009 > 1.96 dan P Values = 

0.000 < 0.05.  Hal tersebut 

menunjukkan hubungan antara kualitas 

sistem dengan kepuasan pengguna 

adalah positif signifikan, dengan 

demikian H3 dalam penelitian ini 

diterima. Rata-rata penilaian responden 

untuk kualitas sistem dan kepuasan 

pelanggan adalah baik. Hal tersebut 

dikarenakan kualitas sistem yang baik 

sehingga pengguna merasakan kepuasan 

setelah menggunakan VMS (Vessel 

Management System). Kualitas sistem 

VMS (Vessel Management System) 

dapat memenuhi harapan dari 

pengguna, karena sistem VMS (Vessel 

Management System) lebih banyak 

membantu PT. Pelabuhan Indonesia II 

(Persero) memberikan pelayanan 

terbaik kepada pelanggan sehingga 

pengguna merasa puas. Hasil penelitian 

ini konsisten penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Kim dan Lee (2014), 

Ardianto dkk (2014), Lai (2014), 

Wisudiawan (2015), Kurniawan dan 

Sugianto (2014) dan Mudzana dan 

Maharaj (2015) yang mengatakan 

bahwa kualitas sistem berpengaruh 

positif signifikan terhadap kepuasan 

pengguna.  

 

Pembuktian Hipotesis keempat: 

Pengaruh Kualitas Informasi 

Terhadap Kepuasan Pengguna 

  H4 = Kualitas informasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

kepuasan pengguna. Hal ini dibuktikan 

dari tabel Path Coefficients yang 

menunjukkan bahwa nilai original 

sample = 0.168, T Statistics = 2.344 > 
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1.96 dan P Values = 0.019< 0.05. 

Artinya bahwa hubungan antara kualitas 

informasi dengan kepuasan pengguna 

adalah positif signifikan, dengan 

demikian H4 dalam penelitian ini 

diterima. Kualitas informasi yang 

dihasilkan sistem informasi VMS 

(Vessel Management System) cukup 

baik dan masih terdapat kekurangan-

kekurangan namun pengguna tetap puas 

karena mereka masih bisa mencari 

informasi yang tidak ditampilkan di 

VMS (Vessel Management System) 

melalui alternatif lain. Hasil penelitian 

ini konsisten dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Kim dan 

Lee (2014), Ardianto dkk (2014), Kim 

dan Lee (2013). Wisudiawan (2015), 

Hendra dkk (2015), Kurniawan dan 

Sugianto (2014), Mudzana & Maharaj 

(2015) dan Lai (2014) yang menemukan 

kualitas informasi memiliki pengaruh 

yang positif signifikan terhadap 

kepuasan pengguna. 

 

Pembuktian Hipotesis Kelima : 

Pengaruh persepsi manfaat terhadap 

kepuasan pengguna 

H5 = Persepsi manfaat 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

kepuasan pengguna. Berdasarkan tabel 

Path Coefficients yang menunjukkan 

nilai original sample = 0.389, T 

Statistics = 0. 3.996 < 1.96 dan P 

Values = 0.000> 0.05. Artinya H5 dalam 

penelitian ini diterima dan 

menunjukkan bahwa persepsi manfaat 

memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan pengguna. 

Persepsi manfaat pengguna sistem VMS 

(Vessel Management System) sangat 

baik, artinya pengguna percaya dengan 

menggunakan sistem VMS (Vessel 

Management System) akan memberikan 

manfaat yang baik. Manfaat-manfaat 

yang didapatkan ketika pengguna 

menggunakan sistem VMS (Vessel 

Management System) adalah VMS 

(Vessel Management System) dapat 

terintegrasi ke sistem INAPORTNET 

milik Kementrian Perhubungan serta 

dapat mengurangi biaya dalam proses 

pengurusan perizinan dan dokumen 

lainnya. Pengguna dapat merasakan 

perbedaan pelayanan menjadi lebih baik 

baik setelah menggunakan sistem VMS 

(Vessel Management System). Jika 

manfaat tersebut terpenuhi maka 

pengguna akan merasakan kepuasan 

setelah menggunakan sistem VMS 

(Vessel Management System). Hasil 

penelitian ini konsisten dengan 

penelitian terdahulu yaitu penelitian 

Wisudiawan (2015), Kim dan Lee 

(2013), Kurniawan dan Sugianto (2014) 

dan Lai (2014) yang mengatakan bahwa 

persepsi manfaat berpengaruh positif 

signifikan terhadap kepuasan pengguna. 

Pembuktian Hipotesis Keenam: 

Pengaruh Kualitas Sistem terhadap 

Kepuasan Pengguna melalui Persepsi 

Manfaat 

H6 = Kualitas sistem 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas sistem ditemukan 

bepengaruh positif tidak signifikan 

terhadap kepuasan pengguna melalui 

persepsi manfaat. Hal ini dibuktikan 

dari hasil yang menunjukkan bahwa 

nilai original sample = 0.034, T 

Statistics = 0.820 <1.96 dan P Values = 

0.359> 0.05, dengan demikian H6 dalam 

penelitian ini ditolak dan menunjukkan 

bahwa persepsi manfaat tidak mampu 

mengintervensi secara positif signifikan 

pengaruh kualitas sistem terhadap 

kepuasan pengguna. Hal tersebut karena 

pengguna merasakan pengaruh bahwa 

sistem VMS (Vessel Management 

System) memiliki kualitas yang baik 

dengan sistem VMS (Vessel 

Management System) mudah diakses, 

dapat berintegrasi dengan baik dengan 

sistem INAPORTNET, dapat mengikuti 

keinginan dari pengguna dan waktu 
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tunggu yang singkat berdampak pada 

kepuasan pengguna. Kualitas sistem 

yang baik membuat pengguna sistem 

VMS (Vessel Management System) 

merasakan persepsi manfaat yang baik 

ketika menggunakan sistem VMS 

(Vessel Management System). 

 

Pembuktian Hipotesis Ketujuh: 

Pengaruh Kualitas Informasi 

Terhadap Kepuasan Pengguna 

Melalui Persepsi Manfaat 
H7 = Kualitas Informasi 

berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap kepuasan pengguna melalui 

persepsi manfaat. Hal ini dibuktikan 

dari hasil yang menunjukkan bahwa 

nilai original sample = -0,085, T 

Statistics = 1,936 < 1,96 dan P Values = 

0.053 > 0,05, dengan demikian H7 

dalam penelitian ini ditolak dan 

menunjukkan bahwa persepsi tidak 

mampu mengintervensi secara positif 

signifikan pengaruh kualitas informasi 

terhadap kepuasan pengguna karena 

pengaruh kualitas informasi terhadap 

kepuasan pengguna lebih kecil dari 

pada pengaruh kualitas informasi 

terhadap persepsi manfaat. Persepsi 

manfaat memiliki nilai rata-rata diatas 

kualitas informasi dan dibawah 

kepuasan pengguna. Hal tersebut 

dikarenakan VMS (Vessel Management 

System) menghasilkan informasi yang 

tepat waktu dan mudah didapatkan, 

tetapi menurut pengguna masih kurang 

lengkap sehingga persepsi manfaat dan 

kepuasan pengguna terhadap sistem 

VMS (Vessel Management System) 

berkurang. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

 

Tabel VI 

R Square 

Variabel R Square 

Persespsi Manfaat 0.567 

Kepuasan Pengguna 0.742 
Sumber : Data Olahan Smart PLS.3, Tahun 2018 

 

Berdasarkan tabel VI yang 

menunjukkan bahwa untuk variabel 

persepsi manfaat memiliki nilai R 

Square sebesar 0.567 dan variabel 

kepuasan pengguna memiliki nilai R 

Square sebesar  0,742. Nilai R Square 

untuk variabel persepsi manfaat sebesar 

0.567 menunjukkan bahwa pengaruh 

kualitas sistem dan kualitas informasi 

terhadap persepsi manfaat adalah 

sebesar 56,70 % sedangkan 43,30 % 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain 

yang tidak dimasukkan kedalam 

penelitian ini. Nilai R Square untuk 

variabel kepuasan pengguna sebesar 

0.742 menunjukkan bahwa pengaruh 

kualitas sistem, kualitas informasi dan 

persepsi manfaat terhadap kepuasan 

pengguna adalah sebesar 74.20 % 

sedangkan 25,80 % dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain yang yang tidak 

dimasukkan kedalam penelitian ini. 
 
  
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Hasil pengujian hipotesis kesatu 

ditemukan bahwa kualitas sistem 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap persepsi manfaat pengguna 

sistem VMS (Vessel Management 

System), dengan demikian H1 dalam 

penelitian ini diterima. Pengguna 

sistem VMS (Vessel Management 

System) merasakan manfaat setelah 

penggunaan sistem karena kualitas 

sistem VMS (Vessel Management 

System) yang baik. Statistik 

deskriptif variabel persepsi manfaat 

juga menunjukkan bahwa pelanggan 

menilai kualitas sistem baik sehingga 

persepsi manfaat terhadap sistem 

VMS (Vessel Management System) 

juga baik. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua 

ditemukan bahwa kualitas informasi 
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berpengaruh positif signifikan 

terhadap persepsi manfaat pengguna 

sistem VMS (Vessel Management 

System), dengan demikian H2 

penelitian ini diterima. Statistik 

deskriptif kualitas informasi 

menunjukkan bahwa responden 

menilai kualitas informasi VMS 

(Vessel Management System) cukup 

baik karena pengguna sistem VMS 

(Vessel Management System) masih 

membutuhkan informasi-informasi 

lain yang dibutuhkan tetapi belum 

ada di sistem VMS (Vessel 

Management System). Kelengkapan 

Informasi-informasi tersebut sangat 

dibutuhkan dalam proses permintaan 

pelayanan kapal di PT. Pelabuhan 

Indonesia II (Persero) Cabang 

Tanjung Priok sehingga pengguna 

mencari alternatif informasi dari 

sumber lain, tetapi secara umum 

pengguna merasa terbantu dengan 

penggunaan sistem VMS (Vessel 

Management System). 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga 

ditemukan bahwa kualitas sistem 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap kepuasan pengguna sistem 

VMS (Vessel Management System), 

dengan demikian H3 penelitian ini 

diterima. Jika dilihat dari rata-rata 

peniliaian responden untuk variabel 

kualitas sistem menunjukkan bahwa 

kualitas sistem VMS (Vessel 

Management System) dapat 

memberikan manfaat kepada 

pengguna sistem, karena sistem 

VMS (Vessel Management System) 

lebih banyak membantu 

PT.Pelabuhan Indonesia II (Persero) 

memberikan pelayanan terbaik 

kepada pelanggan.  

4. Hasil pengujian hipotesis keempat 

ditemukan bahwa kualitas informasi 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap kepuasan pengguna sistem 

VMS (Vessel Management System), 

dengan demikian H4 penelitian ini 

diterima. H4 = diterima. Kualitas 

informasi yang dihasilkan sistem 

informasi VMS (Vessel Management 

System) cukup baik dan masih 

terdapat kekurangan-kekurangan 

penggua tetap puas karena pengguna 

masih bisa mencari informasi yang 

tidak ditampilkan di VMS (Vessel 

Management System) melalui 

alternatif lain.  

5. Hasil pengujian hipotesis kelima 

ditemukan bahwa persepsi manfaat 

berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pengguna sistem VMS 

(Vessel Management System), 

dengan demikian H5 penelitian ini 

diterima. Hal tersebut dikarenakan 

pengguna merasakan manfaat ketika 

pengguna menggunakan sistem VMS 

(Vessel Management System) adalah 

VMS (Vessel Management System) 

dapat terintegrasi ke sistem 

INAPORTNET milik Kementrian 

Perhubungan serta dapat mengurangi 

biaya dalam proses pengurusan 

perizinan dan dokumen lainnya.  

6. Hasil pengujian hipotesis keenam 

ditemukan bahwa kualitas sistem 

berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kepuasan pengguna melalui 

persepsi manfaat pengguna sistem 

VMS (Vessel Management System), 

dengan demikian H6 penelitian ini 

ditolak. Hal tersebut karena 

pengguna tetap memiliki kepuasan 

setelah menggunakan sistem dengan 

persepsi manfaat yang baik, karena 

sistem menurut pengguna sudah 

sesuai dengan harapan dari 

pengguna. 

7. Hasil pengujian hipotesis ketujuh, 

ditemukan bahwa kualitas informasi 

berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kepuasan pengguna melalui 

persepsi manfaat pengguna sistem 

VMS (Vessel Management System), 

dengan demikian H7 penelitian ini 
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ditolak. Hal tersebut karena 

pengguna tetap memiliki kepuasan 

setelah menggunakan informasi yang 

dihasilkan oleh sistem VMS (Vessel 

Management System) dengan 

persepsi manfaat yang tinggi, karena 

pengguna sistem VMS (Vessel 

Management System) merasakan 

informasi-informasi yang ada perlu 

ditambahkan. 

  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ada 

beberapa saran yang diajukan penulis 

kepada peneliti selanjutnya dan 

perusahaan yaitu : 

1. Kepada Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menambahkan variabel-variabel 

yang mungkin dapat berpengaruh 

terhadap kepuasan pengguna sistem 

informasi. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menambahkan jumlah sampel untuk 

diteliti. 

c. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menggunakan kuisioner dengan 

jawaban terbuka. 

2. Kepada PT. Pelabuhan Indonesia II 

(Persero) Cabang Tanjung Priok 

a. Kualitas sistem dan kualitas 

informasi VMS (Vessel Management 

System) di PT. Pelabuhan Indoesia II 

(Persero) Cabang Tanjung Priok 

harus dijaga dengan baik untuk 

kepuasan pengguna sistem VMS 

(Vessel Management System). 

b. PT. Pelabuhan Indonesia II (Persero) 

Cabang Tanjung Priok dapat  

menambahkan informasi-informasi 

lain yang dibutuhkan oleh pelanggan 

pada sistem VMS (Vessel 

Management System). Informasi-

informasi tersebut dapat membuat 

pengguna semakin dimudahkan 

untuk mendapatkan pelayanan dari 

PT. Pelabuhan Indonesia II (Persero) 

Cabang Tanjung Priok. 

c. PT. Pelabuhan Indonesia II (Persero) 

Cabang Tanjung Priok dapat 

melibatkan pengguna sistem (Vessel 

Management System) untuk 

pengembangan sistem dengan 

membuat kotak saran atau pengajuan 

permasalahan di website VMS 

(Vessel Management System). 
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